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Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan merupakan 
sistem yang dibangun untuk mempermudah pelaksanaan penggajian pegawai 
secara tepat dan akurat dengan mengkomputerisasi keseluruhan maupun beberapa 
bagian dari proses penggajian tersebut disertai dengan pengendalian atau kontrol 
atas sistem komputerisasi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sistem informasi akuntansi yang telah diterapkan oleh PT. Mina 
Mulia Perkasa dan untuk mngetahui apakah sistem informasi akuntansi yang telah 
dterapkan oleh perusahaan tersebut telah memiliki pengendalian internal yang 
memadai. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah flowchart 
(bagan alir) melalui prosedur gambar-gambar. Adapun dalam penelitian ini 
penulis menggunakan pendekatan deskriptif, data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 
metode wawancara dan dokumentansi, sedangkan teknik analisis data yang 
digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan pada 
PT. Mina Mulia Perkasa dalam memenuhi unsur-unsur dan tujuan pengendalian 
internal masih kurang efektif. Hal ini ditandai dengan sistem komputerisasi yang 
kurang mendukung serta adanya perangkapan tugas dari fungsi pencatat waktu 
gaji dan upah, juga melakukan pembuatan gaji dan upah, daftar gaji dan upah, 
serta potongan gaji diotorisasi oleh bagian kepegawaian, gaji yang diterima 
karyawan menggunakan ATM dan tidak adanaya slip gaji yang diberikan. 
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A. Latar Belakang  
Perkembangan teknologi pada era globalisasi saat ini semakin meningkat 
sehingga dalam setiap perusahaan, akuntansi memegang peranan yang sangat 
penting karena fungsi akuntansi  dapat memberikan informasi mengenai keuangan 
dari suatu perusahaan. Setiap organisasi, entitas atau perusahaan harus dikelola 
dengan baik agar tujuan yang ingin dicapai oleh entitas atau perusahaan dapat 
tercapai. Pengelolaan perusahaan dilakukan oleh manajemen dengan mengolah 
informasi-informasi yang diperoleh dan dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang baik adalah pengambilan 
keputusan yang didasarkan oleh informasi yang tepat dan akurat. Untuk 
memenuhi hal tersebut diperlukan sistem informasi akuntansi yang merupakan 
salah satu bagian dari sistem informasi manajemen. 
Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang bertujuan untuk 
mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan 
dengan transaksi keuangan (Diana, 2011:4). Dengan adanya sistem informasi 
akuntansi yang baik maka manajemen bisa memperoleh berbagai macam 
informasi khususnya yang menyangkut informasi keuangan yang penting sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi yang ada di 
perusahaan/ organisasi yaitu meliputi sistem informasi akuntansi penggajian, 






Sistem informasi akuntansi penggajian untuk kebanyakan perusahaan atau 
organisasi yaitu suatu sistem, prosedur, dan catatan atau formulir yang digunakan 
untuk menetapkan secara tepat dan akurat berapa gaji yang harus diterima oleh 
setiap pegawainya, berapa gaji yang harus dipotong, misalnya untuk pajak 
penghasilan pegawai, pinjaman pegawai, pada perusahaan serta gaji dan sisa gaji 
yang bener-bener dibayarkan kepada karyawan atau pegawai.  
Suatu perusahaan sebaiknya mempunyai sistem informasi penggajian yang 
baik, karena bila perusahaan tersebut tidak memiliki suatu sistem informasi 
penggajian yang baik akan menyebabkan terjadinya penyelewengan atau 
penyimpangan dalam melaksanakan tanggungjawab masing-masing. Pencegahan 
penyelewengan dapat dilakukan dengan adanya pemisahan tugas atau fungsi yang 
tegas antara fungsi operasional, fungsi otorisasi, dan fungsi pencatatan. Adanya 
sistem otorisasi dan pencatatan penggajian yang baik. Adanya praktek yang sehat 
dalam sistem informasi akuntansi penggajian, misalnya menggunakan presensi 
dengan sidik jari. Adanya karyawan yang kompeten dan jujur dibidang 
kepegawaian atau bidang penggajian. Dengan adanya elemen-elemen sistem 
pengendalian internal atas sistem informasi akuntansi penggajian di atas maka 
diharapkan dapat dihasilkan informasi akuntansi tentang penggajian yang 
memadai tepat waktu dan akurat.  
Sehingga akan memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan, 
efektifitas dan efisiensi penggajian dan pengupahan karyawan perusahaan dapat 
tercapai. Pemberian gaji dan upah terhadap karyawan seharusnya mendapat 
perhatian yang utama dari pimpinan. Pemberian gaji dan upah yang cukup dan 





tersebut merupakan pengganti sumbangan tenaga maupun keahlian yang telah 
diberikan oleh karyawan terhadap perusahaan. 
Gaji merupakan pengeluaran rutin perusahaan yang relatif besar, 
Pengertian gaji dan upah menurut Mulyadi (2013:373) yaitu : Gaji merupakan 
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai 
jenjang jabatan manajer, umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan. 
Sedangkan upah adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 
karyawan pelaksana (buruh), upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja 
atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan. 
Upah merupakan hal yang sangat penting karena karyawan sangat sensitif 
terhadap kesalahan dalam penggajian atau terhadap hal-hal yang tidak wajar dan 
untuk suasana kerja yang baik, penting bahwa gaji dibayar tepat pada waktunya 
dengan dasar yang akurat. Gaji mempunyai arti penting bagi karyawan sebagai 
individu karena besarnya gaji mencerminkan ukuran nilai karya mereka diantara 
para karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. Tingkat pendapatan 
karyawan akan menentukan skala kehidupannya, dan pendapatan relatif mereka 
menunjukkan status, martabat dan harganya. Akibatnya, apabila karyawan 
memandang gaji yang mereka terima tidak memadai, maka prestasi kerja, 
semangat, dan motivasi mereka bisa menurun.  
Sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan dirancang untuk 
menangani transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya. 
Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur yaitu: prosedur pencatatan waktu hadir 
dan waktu kerja, prosedur pembuatan daftar gaji dan upah, prosedur pembayaran 





Oleh karena itu sistem informasi akuntansi harus dapat diterima dan 
digunakan oleh seluruh karyawan dalam perusahaan sehingga investasi yang besar 
untuk pengadaan sistem informasi akan diimbangi pula dengan produktivitas yang 
besar pula. Dengan adanya kesesuaian antara tugas dan tekhnologi yang 
mendukungnya, pekerjaan dari para karyawan akan lebih mudah dan selesai tepat 
pada waktunya. 
PT. Mina Mulia Perkasa merupakan suatu perusahaan yang bergerak 
dibidang industri pengadaan makanan dan minuman (food Provider). Namun pada 
kenyataannya, meskipun telah banyak perusahaan yang telah menerapkan sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan terkomputerisasi seiring dengan teknologi 
dan informasi, belum semua perusahaan menerapkannya dalam menjalankan 
operasionalnya. Hal tersebut seperti terjadi pada PT. Mina Mulia Perkasa yang 
selama ini masih menerapkan sistem akuntansi penggajian secara sederhana yaitu 
hanya menggunakan aplikasi Microsoft Excel dalam proses penggajian 
karyawan/pegawai sampai dengan proses laporan penggajian pada perusahaan 
atau organisasi.  
Keuntungan perusahan tidak lepas dari dukungan sumber daya manusia 
dalam perusahaan atau organisasi, keterlibatan karyawan dalam perusahaan atau 
organisasi mulai dari awal kegiatan yaitu menyusun dan merencanakan tujuan 
perusahaan atau organisasi yang akan dicapai baik untuk jangka pendek maupun 
jangka panjang, melaksanakan kegiatan operasioanal perusahaan atau organisasi 
sampai pada tercapai tujuan perusahaan atau organisasi. 
Sumber daya manusia yang tidak memadai juga dapat menghambat proses 





memiliki peran penting dalam untuk memajukan suatu perusahaan atau organisasi, 
keterbatasan sumber daya manusia seperti kelelahan fisik, faktor usia, 
keterbatasan kemampuan untuk melakukan perhitungan dapat menjadi salah satu 
penyebab terjadinya banyak kesalahan dan dalam sistem komputerisasi mengenai 
penggajian dan pengupahan pada PT. Mina Mulia Perkasa masih memiliki 
kelemahan serta kendala seperti pengelolaan data gaji dan upah yang masih 
menggunakan aplikasi Microsoft excel yaitu pada kenyataannya aplikasi tersebut 
belum sepenuhnya membantu dalam proses memberi informasi juga tidak 
mendukung kecepatan dan ketepatan dalam proses perhitungan dan pelaporan data 
gaji bagi para karyawan atau pegawai, mengingat pengeluaran untuk gaji dan 
upah menjadi sangat penting sehingga perlu mendapatkan suatu sistem informasi 
akuntansi yang baik dalam pelaksanaan pembayaran gaji dan upah karyawan 
sehingga dapat memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan 
sebuah keputusan. 
Dengan melihat latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
hal tersebut yang dituangkan didalam skripsi yang berjudul : “Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Pada PT. Mina Mulia 
Perkasa”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 
maka penulis dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 





2. Keterlambatan perhitungan dan pembuatan laporan yang disebabkan 
sumber daya manusia yang kurang memadai.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka penulis 
dapat membuat rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 
sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT. Mina Mulia 
Perkasa ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1.   Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : untuk 
mengetahui tentang sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan 
pada PT. Mina Mulia Perkasa? 
2. Manfaat penelitian 
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 
a. Bagi penulis, menambahnya wawasan dan sebagai sarana bagi peneliti 
untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dalam organisasi/ 
perusahaan khususnya tentang sistem informasi akuntansi penggajian. 
b. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan 
yang berarti bagi PT. Mina Mulia Perkasa.  
c. Bagi pihak lain, dapat menjadi sumber referensi bagi mahasiswa atau 
peneliti lainnya untuk melakukan penelitian selanjutnya pada waktu 






A. Uraian Teoritis 
1.   Sistem Informasi Akuntansi 
a. Defenisi Sistem  
Sistem adalah kumpulan unsur-unsur (saling berhubungan satu sama 
lain) yang bergabung menjadi satu kesatuan untuk memudahkan arus 
informasi agar dicapai suatu tujuan atau sasaran yang sama. 
Penegertian sistem menurut Romey dan Steinbart (2015:3) : 
Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-
komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan. Sebagian besar sistem terdiri dari 
subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih 
besar. 
 
Sedangkan Menurut Baridwan (2009:3) sistem adalah suatu kerangka 
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan 
skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi 
utama dari perusahaan. Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaaan 
klerikal (clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian 
atau lebih, untuk menjamin perlakuan yang seragam terhadap transaksi-
transaksi perusahaan yang terjadi. 
Berdasarkan Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
adalah kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu 
dengan yang lain untuk mencapai tujuan dalam  melaksanakan suatu kegiatan 





b.  Defenisi Informasi 
Perusahaan membutuhkan informasi yang akurat, cepat dan tepat 
dalam menjalankan segala kegiatan didalamnya, baik dalam pengambilan 
keputusan oleh pihak manajamen maupun kegiatan yang bersifat operasional. 
Bahkan informasi yang cepat dan akurat juga dibutuhkan oleh pihak luar 
manajemen seperti investor untuk pengambilan keputusan. Yang menjadi 
sumber dari informasi adalah data, didalam menguraikan informasi harus 
dikaitkan dengan pengertian data. Data adalah kenyataan yang 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-
kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Didalam dunia 
usaha, kejadian-kejadian yang sering terjadi adalah perubahan suatu nilai 
yang disebut transaksi. 
Menurut krismiaji (2015:14), informasi adalah “data yang telah 
diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”. Sedangkan menurut 
Romney dan Steinbart (2015:4), defenisi Informasi adalah informasi 
(information) adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan 
arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan. Sebagimana perannya, 
pengguna membuat keputusan yang lebih baik sebagaimana kuantitas dan 
kualitas dari peningkatan informasi. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa informasi 
yaitu merupakan data yang telah diolah dan diorganisasikan menjadi lebih 
berguna sehingga dapat dipergunakan untuk proses ketepatan dalam 






c. Defenisi Sistem Informasi 
Menurut Suryantara (2014:4) defenisi dari sistem informasi adalah : 
“Sistem informasi dapat dimaknai sebagai suatu sistem yang dibuat oleh 
manusiayang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan, yaitu menyajikan informasi”. 
Pengertian sistem informasi menurut ahli : 
Menurut Diana (2011,4) : 
Sistem informasi, yang kadang kala disebut sebagai sistem 
pemrosesan data, merupakan sistem buatan manusia yang 
biasanya terdiri dari sekumpulan komponen baik manual 
ataupun komputer yang terintegrasi untuk mengumpulkan, 
menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pemakai 
informasi tersebut. 
 
Menurut krismiaji (2015,15) : 
Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk 
mengumpulkan, memasukkan, dan mengelola dan menyimpan 
data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, 
mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi 
sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai 
tjuan yang telah ditetapkan.  
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa sistem 
informasi adalah  kumpulan data atau suatu sistem yang dirancang oleh 
manusia, baik manual ataupun terkomputerisasi yang menjalankan proses 
dengan pengumpulan, menyimpan dan menyajikan data menjadi informasi 
yang berguna untuk pemakai informasi tersebut baik pemakai internal 
maupun eksternal pada perusahaan. 
d.  Defenisi Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut krismiaji (2015:4) yaitu : “Sistem informasi akuntansi adalah 





infomasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendaliakan, dan 
mengoperasiakan bisnis”. 
Menurut Romney (2014:10) : 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu sistem yang 
mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengelolah data 
untuk menghasilkan informasi bagi pengambilan keputusan. 
Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi, data, 
perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta 
pengendalian internal dan ukuran keamanan. 
 
Menurut (Diana, 2011:4) : 
 
Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang bertujuan 
untuk mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan 
informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan pada 
perusahaan ataupun organisasi.  
 
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa sistem informasi akuntansi itu 
mempunyai unsur, yaitu: 
1.  Sumber daya, merupakan media yang menjadikan sebuah data, seperti 
manusia atau peralatan/mesin. 
2. Pemrosesan, merupakan media yang mengolah data dari input menjadi 
output. Pemrosesanlah yang mengubah data menjadi informasi. 
3.  Informasi, merupakan hasil akhir dari pemrosesan suatu sistem. 
Informasi ini berbentuk dalam suatu format yang berisikan keterangan 
keterangan yang dibutuhkan manajemen. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi itu adalah sebuah sistem pemrosesan yang menghasilkan keluaran 
dalam bentuk informasi mengenai akuntansi dengan menggunakan masukan 
input (data atau transaksi) untuk memenuhi tujuan tertentu pihak manajemen. 





sebagai transaksi, yang kemudian dikonversi melalui berbagai proses menjadi 
output yang akan didistribusikan kepada pemakai informasi. 
Menurut Romney (20015 : 15), agar suatu sistem informasi akuntansi 
berguna sebagai informasi yang berdaya guna harus memperhatikan kualitas 
atau karakteristik informasi sebagai berikut: 
1.  Akurat (accuracy) 
 Akurasi atau tingkat keakuratan dapat diartikan bahwa 
sejauh mana informasi bebas dari kesalahan, tidak bias 
atau menyesatkan, secara ideal semua informasi yang 
dihasilkan harus seakurat mungkin. 
2.  Ketepatan Waktu (Timeline)  
Manajer seharusnya dapat memperoleh informasi yang 
menggambarkan apa yang telah terjadi dimasa lampau, 
mengingat informasi disajikan mempengaruhi proses 
pembuatan keputusan. 
3.  Kelengkapan (Completeness) 
Informasi semakin berharga jika dapat memberikan suatu 
gambaran yang utuh dari permasalahan, atau pemecahan 
masalah. namun informasi yang berlebihan, sama sekali 
bukan merupakan keuntungan, melainkan merupakan 
suatu ancaman tersendiri, karena sangat mungkin terjadi 
pihak pengguna informasi (manajemen perusahaan) 
misalnya akan mengabaikan seluruh informasi yang ada. 
4.  Relevansi (Relevance) 
Informasi harus dapat menambah pengetahuan atau nilai 
bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi 
ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk 
memprediksi, atau menegaskan atau membenarkan 
ekspektasi semula. 
5.  Ringkas (Simple) 
Informasi yang telah dikelompokkkan sehingga tidak perlu 
diterangkan. 
6. Elas (Clear) 
Tingkat informasi dapat dimengerti dan dipahami oleh 
penerima. 
7. Dapat Kuantifikasi (Kualitatif) 
 Tingkat informasi dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 
8. Konsisten (Consistency) 
 Tingkat informasi dapat dibandingkan. 
 
Dengan demikian pada prinsipnya sistem informasi akuntansi 





akuntansi memberikan bantuan dalam proses pengambilan keputusan. 
Kesimpulannya bahwa sistem informasi yang baik harus memiliki prinsip-
prinsip kesesuaian desain sistem dengan tujuan sistem informasi dan 
organisasi. 
Jadi untuk menjadi sebuah sistem informasi yang baik dan berdaya 
guna, harus diketahui terlebih dahulu komponen-komponen apa saja yang 
diperhatikan dalam sistem informasi akuntansi. Romney dan Steinbart 
(2015:11) menyatakan ada lima komponen sistem informasi akuntansi : 
1.  Orang yang menggunakan sistem 
2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 
4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola data 
5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi kompuer, 
perangkat periferal, dan perangkat jaringan komunikasi 
yang digunakan dalam SIA 
6. Penegendalian internal dan pengukuran keamanan yang 
menyimpan data SIA 
 
Enam komponen tersebut memungkinkan sistem informasi akuntansi 
untuk memenuhi tiga fungsi bisnis sebagai berikut : 
1.  Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber 
daya, dan personel organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses 
bisnis, seperti melakukan penjualan atau membeli bahan baku, yang 
sering diulang. 
2.  Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 
merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi 
aktivitas, sumber daya, dan personel. 
3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset 





Uraian tentang sistem informasi akuntansi di atas terlihat bahwa 
sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi yang berguna bagi 
manajemen. Informasi merupakan data yang telah tersusun dan telah diproses 
untuk memberikan arti bagi pihak yang membutuhkannya. Informasi dapat 
berupa laporan bentuk tercetak maupun dalam bentuk digital atau komputer. 
Setelah membahas tentang unsur yang terdapat dalam sistem 
informasi akuntansi maka selanjutnya akan dibahas mengenai karakteristik 
dari sistem informasi akuntansi. Menurut Romney dan Steinbart (2015:11-12) 
yang didesain dengan baik dapat menambah nilai untuk organisasi dengan 
cara yaitu : 
1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produk atau 
jasa. 
2. Meningkatkan efisiensi. 
3.  Berbagi pengetahuan. 
4.  Meningkatkan efiensi dan efektivitas rantai pasokannya. 
5. Meningkatkan struktur pengendalian internal 
6. Meningkatkan pengambilan keputusan 
Di samping memiliki karakteristik sistem informasi akuntansi juga 
memiliki tujuan yang akan dicapai. Sistem informasi akuntansi untuk setiap 
perusahaan akan berbeda namun umumnya memiliki tujuan yang sama, 
secara umum tujuan sistem informasi akuntansi dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
a.  Menyediakan informasi akuntansi yang diperlukan oleh pihak intern 
dan ekstern, seperti perpajakan, bank atau kreditur, pemerintah dan 
lembagalembaga lainnya yang berkaitan dengan perusahaan. 
b.  Menyempurnakan pengawasan melalui organisasi, prosedur-prosedur 





c.  Mengurangi biaya penyelenggaraan administrasi ke tingkat yang lebih 
rendah daripada nilai manfaatnya. 
d.  Menyampaikan informasi yang dibutuhkan ke semua tingkat 
manajemen. 
e.  pemilik, atau pemegang saham secara cepat dan tepat. 
Fungsi sistem informasi akuntansi yang ketiga adalah menyediakan 
pengendalian internal yang memadai. Pengendalian dilakukan agar tujuan 
sistem informasi akuntansi dapat tercapai. Adapun tujuan sistem informasi 
akuntansi secara umum antara lain : 
1.  Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan transaksi. 
2.  Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan terkait perencanaan dan pengendalian 
bisnis. 
3.  Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset perusahaan. 
4. Efisiensi biaya dan waktu terhadap kinerja keuangan. 
5. Penyajian data keuangan yang sistematis dan akurat dalam periode 
akuntansi yang tepat. 
Setidaknya untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan dua model 
penting, yaitu menyediakan dokumentasi yang memadai atas seluruh aktivitas 
bisnis, serta memastikan pemisahan tugas yang efektif. Dokumen yang 
memadai atas semua transaksi bisnis adalah kunci akuntabilitas. Dokumen 
memungkinkan para manajer memverifikasi bahwa tanggung jawab yang 
diberikan telah dilakukan dengan benar. Pemisahan tugas yang memadai 





bagian-bagian dari sebuah transaksi. Tujuannya adalah mencegah seorang 
pegawai memiliki pengendalian penuh atas seluruh aspek transaksi bisnis. 
Penyusunan sistem informasi akuntansi yang baik sangat penting bagi 
perusahaan untuk membantu pencapai tujuannya, maka untuk mencapai 
tujuan tersebut dibutuhkan berbagai pencapaian yang harus diterapkan dan 
yang akan disesuaikan pada struktur organisasi, dan kondisi lingkungan 
perusahaan, yaitu dengan menciptakan antara lain : 
1.  Buku pedoman akuntansi yang terdiri dari kode perkiraan, penjelasan 
debet kredit, penjelasan setiap perkiraan dan buku-buku harian/catatan 
yang diperlukan. 
2. Buku pedoman pembuatan laporan sebagai suatu petunjuk cara 
pengisian tiap-tiap jenis laporan. 
3.  Pedoman tata laksana administrasi, merupakan kumpulan dari semua 
prosedur dan formulir-formulir dan faktur yang dipakai. 
4. Memilih metode pelaksanaan, apakah manual (dikerjakan dengan 
tangan manusia) atau dengan menggunakan mesin-mesin tertentu, 
mana yang lebih efektif dan efisien. 
Struktur organisasi tiap perusahaan berbeda karena tiap perusahaan 
mempunyai pertimbangan tersendiri dalam merancang struktur organisasi. 
Hal ini berhubungan dengan kondisi internal tiap perusahaan. Namun 
meskipun struktur organisasi tiap perusahaan berbeda, tapi ada hal utama 
yang harus dimiliki tiap perusahaan, yaitu fleksibilitas dalam penyusunan 
struktur organisasi. Struktur organisasi yang fleksibel bisa disesuaikan dengan 





cukup disesuaikan tanpa perlu mengadakan perubahan yang mendasar, selain 
itu tiap-tiap struktur organisasi juga harus menguraikan dan menjelaskan 
tanggungjawab dan wewenang setiap bagian agar tidak saling tumpang tindih. 
Struktur organisasi berkaitan erat dengan sistem informasi akuntansi 
tiap perusahaan atau organisasi. Keterkaitan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut : 
1.  Untuk menciptakan sistem informasi yang baik diperlukan adanya  
pemisahan tugas antara fungsi operasi, penyimpanan dan pencatatan. 
Hal ini diatur dalam struktur organisasi untuk dapat memenuhi syarat 
bagi adanya pengawasan yang baik, hendaknya struktur organisasi 
juga dapat memisahkan fungsi-fungsi operasional, penyimpanan dan 
pencatatan. 
2.  Untuk merancang atau membuat suatu sistem informasi akuntansi 
untuk suatu perusahaan, seorang analis sistem harus memperhatikan 
struktur organisasi, berdasarkan struktur ini analis dapat melihat 
bagaimana sebenarnya hubungan antara bagian di dalam perusahaan 
atau organisasi dan apa yang dibutuhkan oleh tiap bagian. Struktur 
organisasi akan menjadi pola bagaimana informasi mengalir dalam 
perusahaan atau organisasi, merupakan hal yang penting bagi akuntan 
untuk mengerti tentang struktur dan proses dari suatu perusahaan atau 
organisasi, sehingga dapat secara efektif merancang suatu sistem 







2. Penggajian Dan Pengupahan 
 a. Pengertian Gaji dan Upah 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat penting 
dalam perusahaan.Jasa yang diberikan oleh tenaga kerja diberi imbalan 
oleh perusahaan melalui gaji dan upah baik setiap bulan, minggu, 
maupun hari. Pengertian gaji dan upah menurut Mulyadi (2013:373) 
adalah sebagai berikut :  
Gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan 
manajer, umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan. 
Sedangkan upah adalah pembayaran atas penyerahan jasa 
yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh), upah 
dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah 
satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan. 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaji dan upah 
adalah suatu pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 
karyawan/pegawai maupun karyawan/pegawai pelaksana yang 
dibayarkan tetap pada tiap bulannya untuk gaji. Pada intinya tujuan dari 
pemberian gaji selain digunakan untuk memikat karyawan juga dapat 
menahan karyawan yang memiliki kinerja yang baik agar tetap bertahan 
pada perusahaan atau organisasi. 
b. Pembuatan Daftar Gaji dan Upah 
Menurut Firdaus dan Abdullah (2012:229) prosedur dalam 
pembuatan daftar gaji dan upah yang dilaksanakan oleh bagian gaji dan 
upah adalah sebagai berikut: 
1. Menerima data jumlah jam untuk tenaga kerja harian dan 
tenaga kerja yang digaji secara bulanan.  
2. Menerima data-data mengenai perubahan dalam 





3. Menerima data-data perubahan dalam tarif gaji dan upah, 
bonus, premi, lembur dan data lainnya dari bagian 
personalia.   
4. Menghitung gaji bruto dan gaji bersih.  
5. Menyusun daftar gaji dan upah yang menunjukkan nomor 
pokok pegawai, nama pegawai, jumlah hari, jumlah jam 
kerja normal, jumlah jam kerja lembur, jumlah jam yang 
dipekerjakan untuk pekerjaan dan proses, tarif gaji dan upah 
pegawai, jumlah penghasilan bruto, berbagai potongan atas 
penghasilan bruto, dan penghasilan bersih yang harus 
dibayar pada masing-masing pegawai.   
6. Mengirimkan daftar gaji dan upah ke bagian keuangan atau 
bendaharawan sebagai dasar pembayaran.   
7. Pengembangan sistem akuntansi sering kali ditunjukkan 
untuk menghemat biaya. Informasi merupakan barang 
ekonomi, sehingga untuk memperolehnya diperlukan 
pengorbanan sumber ekonomi yang lain. 
 
 
3.  Sistem Akuntansi Penggajian dan pengupahan 
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan digunakan untuk 
mengatasi kesalahan dan penyimpangan dalam perhitungan dan pembayaran 
gaji dan upah. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan dirancang oleh 
perusahaan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai gaji dan upah 
karyawan sehingga mudah dipahami dan mudah digunakan.   
Menurut Mulyadi (2013:373), sistem akuntansi penggajian sangat 
diperlukan dalam suatu perusahaan karena berhubungan langsung dengan 
karyawan. sistem penggajian digunakan untuk menangani transaksi 
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang 
mempunyai jenjang jabatan manajer. 
Menurut Mardi (2011: 107) :   
Sistem penggajian dan pengupahan merupakan salah satu 
aplikasi pada sistem informasi akuntansi yang terus mengalami 
proses secara bertahap, disebut bertahap karna daftar gaji 





bulanan) demikian pula pembayaran gaji besar pegawai 
dibayar pada waktu bersamaan. 
 
a.  Dokumen Yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan 
Dokumen merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi 
dalam organisasi ke dalam catatan. Dokumen sangat penting dalam akuntansi 
sebab untuk mencatat dan menghitung gaji menggunakan bukti-bukti yang 
terdapat pada dokumen. 
Menurut Mulyadi (2013) dokumen yang digunakan dalam sistem 
akuntansi gaji adalah sebagai berikut: 
1). Dokumen Pendukung Perubahan Gaji dan Upah   
Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah umumnya 
dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa surat-surat 
keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti 
misalnya surat keputusan pengangkatan karyawan baru, 
kenaikan pangkat, perubahan tarif upah, penurunan 
pangkat, pemberhentian sementara dari pekerjaan 
(skorsing), pemindahan, dan lain sebagainya.   
2). Kartu Jam Hadir   
Kartu jam hadir digunakan oleh fungsi pencatat waktu 
untuk mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. 
Catatan jam hadir karyawan ini dapat berupa daftar biasa, 
dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin 
pencatat waktu.  
3). Kartu Jam Kerja  
  Kartu jam kerja digunakan untuk mencatat waktu yang 
dikonsumsi oleh tenaga kerja langsung pabrik guna 
mengerjakan pesanan tertentu. Dokumen ini diisi oleh 
mandor pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat daftar 
gaji dan upah untuk kemudian dibandingkan dengan kartu 
jam hadir, sebelum digunakan untuk distribusi biaya upah 
langsung kepada setiap jenis produk atau pesanan.  
4).  Amplop Gaji dan Upah  
Amplop gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap 
karyawan dalam amplop gaji dan upah. Halaman muka 
amplop gaji dan upah setiap karyawan ini berisi informasi 
mengenai nama karyawan, nomor identitas karyawan dan 






5).  Daftar Gaji dan Daftar Upah 
Dokumen ini berisi jumlah gaji, upah bruto setiap 
karyawan,dikurangi potongan-potongan berupa PPh pasal 
21, utang karyawan, iuran untuk organisasi karyawan dan 
lain sebagainya.  
6).  Rekap Daftar Gaji  
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji daan upah per  
departemen, yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah.  
7).  Surat pernyataan  
Dokumen ini dimuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah bersamaan dengan pembuatan daftar gaji dan upah 
dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan daftar gaji 
dan upah.  
8). Bukti Kas Keluar  
Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang 
dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, 
berdasarkan informasi dallam daftar gaji dan upah yang 
diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan upah. 
 
b.  Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi 
Penggajian dan Pengupahan 
Perusahaan dalam memberikan gaji dan upah kepada karyawan 
memerlukan catatan akuntansi. Catatan akuntansi yang digunakan menurut 
Mulyadi (2013:382) adalah sebagai berikut :  
1).  Jurnal Umum  
Jurnal umun digunakan untuk mencatat distribusi biaya 
tenaga kerja kedalam setiap departemen.  
2).  Kartu Harga Pokok Produk 
Produk Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga 
kerja langsung yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu 
dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen. 
4).  Kartu Penghasilan Karyawan  
Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan 
berbagai potongan yang diterima oleh setiap karyawan. 
3).  Kartu Biaya 
Kartu ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja 
tidak langusng dan biaya tenaga kerja non produksi setiap 
departemen.  
c.  Prosedur yang Membentuk Sistem Penggajian dan Pengupahan 
Adapun prosedur sistem penggajian menurut Mulyadi (2013:385) 





1). Prosedur Pencatatan Waktu Hadir  
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir 
karyawan. Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan 
oleh fungsi pencatat waktu dengan menggunakan daftar 
hadir pada pintu masuk kantor administrasi atau pabrik. 
Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir 
biaya, dimana karyawan harus mentandatangani setiap 
hadir dan pulang dari perusahaan atau dapat menggunakan 
mesin pencatan waktu. Pencatatan waktu ini 
diselenggarakan untuk menentukan gaji dan upah 
karyawan.  
2).  Posedur Pencatatan Waktu Kerja  
Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya 
berdasarkan pesanan pencatatan waktu kerja diperlukan 
bagi karyawan yang bekerja di fungsi produksi untuk 
keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk 
atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut. 
3).  Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah  
Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
membuat daftar gaji dan upah karyawan. Data yang 
dipakai pembuatan daftar gaji dan upah karyawaan adalah 
surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan 
baru, kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, 
penurunan pangkat, daftar gaji bulanan sebelumnya dan 
daftar hadir. 
4).  Prosedur Distribusi Biaya Gaji dan Upah 
Dalam prosedur distribusi biaya upah, biaya tenaga kerja 
didistribusikan kepada departemen-departemen yang 
menikmati manfaat kerja. 
5).  Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar  
Dalam prosedur pembuatan bukti kas keluar dilakukan 
oleh fungsi keuangan berdasarkan perintah dari fungsi 
akuntansi berdasarkan informasi dalam daftar upah yang 
diterima dari fungsi pembuat daftar gaji.  
6).  Prosedur Pembayaran  
Upah Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi 
keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah 
pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis 
cek, lalu menguangkan cek tersebut ke bank dan 












d.  Fungsi-Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian 
dan Pengupahan 
Dalam sistem penggajian dan pengupahan ada beberapa fungsi yang 
saling terkait satu dengan yang lainnya. Fungsi-fungsi yang saling terkait 
dengan sistem penggajian dan pengupahan antara lain : 
1).  Fungsi Personalia/Kepegawaian 
Tanggung jawabnya dalam pengangkatan karyawan, penetapan jabatan, 
penetapan, tarif gaji dan upah, promosi dan penurunan pangkat, mutasi 
karyawan, penghentian karyawan dari pekerjaannya, dan penetapan 
berbagai tunjangan kesejahteraan karyawan serta perhitungan gaji dan 
upah karyawan. 
2).  Fungsi Pembuat Daftar Gaji Dan Upah 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang 
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang 
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji 
dan upah. Daftar gaji dan upah diserahkan oleh fungsi pembuat daftar 
gaji dan upah kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar 
yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji dan upah karyawan. 
3).  Fungsi Keuangan 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji 
dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut 
kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji dan uaph setiap karyawan, 






4).  Fungsi Akuntansi 
Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi 
bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam 
hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan (misalnya 
utang gaji dan upah karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). Fungsi 
akuntansi yang menangani sistem akuntansi penggajian dan pengupahan 
terdiri dari : 
a). Bagian Jurnal  
Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggung 
jawab untuk mencatat biaya gaji dan upah dalam jurnal umum. 
b). Bagian Kartu Biaya 
Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang dalam sistem 
akuntansi panggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk 
mancatat distribusi biaya ke dalam kartu harga pokok produk dan 
kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji dan upah dan kartu jam 
kerja (untuk tenaga kerja langsung pabrik). 
c). Bagian Utang  
Bagian ini memegang fungsi pencatat utang yang dalam sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk 
memproses pembayaran gaji dan upah seperti yang tercantum dalam 
daftar gaji dan upah. Bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang 
memberi otorisasi kepada fungsi pembayaran gaji dan upah untuk 
membayarkan gaji dan upah kepada karyawan seperti yang 





d). Bagian Jurnal  
Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggung 
jawab untuk  mencatat biaya gaji dan upah dalam jurnal umum. 
5).  Fungsi pencatat waktu 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu 
hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang 
baik mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh 
dilaksanakan oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar gaji. 
 
4. Pengendalian Internal 
a. Pengertian Sistem Pengendalian Internal 
Untuk mendapat pengertian yang lebih jelas mengenai system 
pengendalian internal dibawah ini dikemukakan beberapa pengertian, 
yaitu : 
Menurut Mulyadi (2010:163) : 
“sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, 
metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga kekayaan organisasi. Mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.” 
 
Sedangkan menurut Krismiaji (2010:218) 
“Pengendalian Internal (internal control) adalah rencana 
organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau 
melindungi aktiva dan menghasilkan informasi yang akurat 
dan dapat dipercaya.”  
 
b. Tujuan Sistem Pengendalian Internal 
Suatu pengendalian yang efektif dan efesien sangat dibutuhkan 





pengendalian internal diharapkan semua yang telah ditetapkan dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
Menurut Mulyadi (2010:163) “Tujuan Sistem Pengendalian 
Internal” adalah : 
1. Menjaga kekayaan organisasi. 
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, 
disalahgunakan atau hancur karena kecelakaan kecuali 
jika kekayaan tersebut dilindungi dengan pengendalian 
yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan perusahaan 
yang tidak memiliki wujud fisik seperti piutang dagang 
akan rawan oleh kekurangan jika dokumen penting dan 
catatan tidak dijaga. 
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
Manajemen memerlukan informasi keuangan yang 
diteliti dan andal untuk menjalankan kegiatan usahanya. 
Banyak informasi akuntansi yang digunakan oleh 
manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting. 
Pengendalian internal dirancang untuk memberikan 
jaminan proses pengolahan data akuntansi akan 
menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal 
karena data akuntansi mencerminkan perubahan 
kekayaan perusahaan. 
3. Mendorong efesiensi. 
Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah 
duplikasi usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam 
segala kegiatan bisnis perusahaan dan untuk mencegah 
penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efesien. 
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen 
metapkan kebijakan dan prosedur. Pengendalian internal 
ini ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai 
agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan. 
 
Untuk mencapai kegunaan dan tujuan pengendalian internal 
diatas maka diperlukan adanya sistem informasi akuntansi yang benar 
hal ini dapat memberikan bantuan yang utama terhadap kekayaan 
perusahaan dengan cara penyelenggaraan pencatatan aktiva yang baik. 
Apabila struktur pengendalian internal suatu perusahaam lemah maka 





besar bagi perusahaan. 
c. Unsur Pengendalian Internal 
Menurut Mulyadi (2010:427-428) “Unsur-unsur Pengendalian 
Internal kas” adalah sebagai berikut : 
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 
fungsional secara tegas. 
2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 
memberikan perlindungan yang cukup terhadap 
kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
setiap unit dan organisasi. 
4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 
jawabnya. 
 
Diantara keempat unsur pengendalian tersebut, unsur mutu 
karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya merupakan unsur 
pengendalian yang paling penting. Karena apabila karyawan yang 
ditempatkan tidak sesuai dengan kemampuannya maka seluruh aktivitas 
tidak akan berjalan lancar dan apa yang telah dilakukan tidak akan dapat 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, unsur manusia atau karyawan 
harus benar-benar ditempatkan sesuai dengan bidang dan 
kemampuannya serta memiliki tugas yang telah ditetapkan agar apa 
yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. 
d. Komponen-komponen Pengendalian Internal 
Terdapat 5 komponen Pengandalian Internal menurut Amin 
Widjaja tunggal (2010:196) yaitu: 
1. Lingkungan Pengendalian Internal (Control Environment) 
Lingkungan pengendalian merupakan dasar untuk semua 
komponen pengendalian internal atau merupakan fondasi 
dari komponen lainnya. Meliputi beberapa faktor yaitu 






a. Integritas dan Etika 
b. Komitmen untuk meningkatkan kompetensi 
c. Dewan komisaris dan Komite audit 
d. Filosofi manajemen dan jenis operasi 
e. Struktur organisasi 
f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia 
2. Penilaian Resiko (Risk Assesment) 
Terdiri dari identitas risiko. Identitas risiko meliputi 
pengujian terhadap faktor-faktor eksternal seperti 
pengembangan teknologi, persaingan, dan perubahan 
ekonomi. Faktor internal diantaranya kompetisi 
karyawan, sifat dari aktivitas bisnis, dan karakterister 
pengolahan sistem informasi. Sedangkan analisis risiko 
meliputi kemungkinan terjadinya risiko dan bagaimana 
mengelola risiko.  
3. Aktivitas Pengendalian (Control Aktivities) 
Terdiri dari kebijakan dan prosedur yang menjamin 
karyawan melaksanakan arahan manajemen. Aktivitas 
pengendalian meliputi review terhadap sistem 
pengendalian, pemisahan tugas, dan pengendalian 
terhadap sistem informasi. Pengendalian terhadap sistem 
informasi meliputi dua cara yaitu General Controls, 
mencakup kontrol terhadap akses, perangkat lunak, dan 
system development dan Aplication controls, mencakup 
pencegahan dan deteksi transaksi yang tidak terotorisasi. 
Berfungsi untuk menjamin completeness, accuracy, 
authorization and validity dari proses transaksi. 
4. Informasi dan Komunikasi (Information and 
Communication) 
Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan 
keuangan, yang mencakup sistem akuntansi, terdiri atas 
metode dan catatan yang dibangun untuk mencatat, 
mengolah, meringkas, dan melaporkan transaksi entitas 
(baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk memelihara 
akuntabilitas untuk asset, utang, dan ekuitas yang 
bersangkutan. 
Kualitas informasi yang dihasilkan dari sistem tersebut 
berdampak terhadap kemampuan manajemen untuk 
membuat keputusan semestinya dalam mengendalikan 
aktivitas entitas  dan menyiapkan laporan keuangan yang 
andal. Komunikasi yang mencakup penyediaan suatu 
pemahaman tentang peran dari tanggungjawab individual 
berkaitan dengan pengendalian internal terhadap 
pelaporan keuangan.  
5. Pemantauan (Monitoring) 
Suatu tanggungjawab manajemen yang penting adalah 
membangun dan memelihara pengendalian internal. 





mempertimbangkan apakah pengendalian tersebut 
dimodifikasi sebagaimana mestinya jika perubahan 
kondisi menghendakinya. 
Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja 
pengendalian internal sepanjang waktu. Pemantauan ini 
mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian 
tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. 
 
5. Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian dan Pengupahan 
Untuk lebih memperjelas pemahaman mengenai sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan, maka penulis akan memberikan bagan alilr 
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Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi 2013 
 
Gambar II.1 Bagan Alir Sistem Penggajian 
 
Keterangan : 
KPK   = Kartu Penghasilan Karyawan 
KJH    = Kartu Jam Kerja 
SPG   = Surat Pemberitahuan Gaji 
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Gambar II.1 Bagan Alir Sistem Penggajian (Lanjutan) 
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Sumber : Sistem Akuntansi, Mulyadi 2013 
 
 
Gambar II.2 Bagan Alir Sistem Pengupahan 
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Gambar II.2 Bagan Alir Sistem Pengupahan (Lanjutan) 
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Gambar II.2 Bagan Alir Sistem Pengupahan (Lanjutan) 
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6.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merupakan proses kesinambungan dari penelitian-
penelitian sebelumnya untuk mendapatkan informasi yang valid menegenai 
permasalahan penelitian. Yang mana penelitian sebelumnya antara lain : 
a.  Faizal Firdaus, 2012. Yang berjudul “ANALISIS PENERAPAN 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN PADA DINAS 
PERTANIAN  TANAMAN PANGAN  PROVINSI JAWA BARAT 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah : Penerapan sistem 
informasi akuntansi penggajian pada Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan Provinsi Jawa Barat terdiri dari prosedur-prosedur yang 
membentuk sistem penggajian, dokumen dan pencatatan akuntansi 
yang digunakan, fungsi-fungsi yang terkait dan telah memiliki 
pengendalian internal dalam proses monitoring sistem akuntansi 
penggajiannya dan Pengukuran tingkat efektifitas sistem informasi 
akuntansi pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat 
yaitu dengan melihat ada atau tidaknya unsur-unsur dan tujuan dari 
sistem informasi akuntansi. Berdasarkan klasifikasi rumus Champion, 
nilai 85,78% menunjukkan sistem informasi akuntansi pada Dinas 
Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jawa Barat dinyatakan efektif. 
b. Chairal Fajrin, 2016. Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan Berjudul 
“PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
PENGGAJIAN PADA BADAN LINGKUNGAN HIDUP PROVINSI 
SUMATERA UTARA”. Adapun kesimpulan dalam penelitiannya 





Hidup Provinsi Sumatera Utara, telah diterapkan secara efektif. 
Pengendalian intern gaji yang dilkukan oleh Badan Lingkungan Hidup 
Provinsi Sumatera Utara adalah dengan cara setiap pembayaran gaji 
didasarkan pada bukti pembayaran gaji dilakukan secara tunai dan slip 
pembayaran gaji harus ditanda tangani oleh pegawai yang 
bersangkutan dan diambil melalui pihak bank sumut. Sistem 
Pengendalian Internal Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera 
Utara telah efektif dan efisien dilakukan. 
c. Mirza Amelia, 2016. Fakultas Ekonomi dengan judul “ANALISIS 
SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN PADA PT. TRANSALINDO 
EKA PERSADA BATAM KEPULAUAN RIAU”. Adapun 
kesimpulan dalam penelitiannya adalah : Analisis sistem pengendalian 
internal penggajian pada PT. Transalindo Eka Persada sudah sesuai 
dengan unsur-unsur pengendalian intern dan sarana pendukung 
pengendalian intern sudah diterapkan oleh perusahaan, karena 
persentase penerapan sistem pengendalian internal penggajian pada 
PT. Transalindo Eka Persada terhadap teori sangat efektif. 
d. Aris Shofiyyuddin Hamdani, Mahsina, Ali Rasyidi, 2015. Fakultas 
Ekonomi dengan judul “ANALISIS SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI PENGGAJIAN UNTUK MENINGKATKAN 
EFEKTIFITAS PENGENDALIAN INTERN PT. CAKRA INDO 
FLUIDA”. Adapun kesimpulan dalam penelitiannya adalah : 
penerapan sistem informasi akuntansi penggajian yang di lakukan Pt. 





pengendalian internnya, karena masih terdapat perangkapan tugas 
antara bagian keuangan dengan bagian akuntansi sehingga 
pengendalian intern perusahaan lemah. 
 
B. Kerangka Berpikir  
Aktivitas operasi perusahaan/organisasi sangat bergantung pada Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang bekerja di perusahaan/organisasi. Tidak terkecuali 
pada PT. Mina Mulia Perkasa. Agar dapat bertahan dan semakin berkembang, 
maka diperlukan tenaga kerja yang berkualitas dengan tingkat gaji yang berbeda 
sesuai dengan prestasi yang disumbangkan pada perusahaan/organisasi. Menurut 
Rivai (2009:360) gaji adalah komponen imbalan jasa atau penghasilan yang 
pemberiannya didasarkan pada berat ringannya tugas jabatan yang diduduki oleh 
pegawai. Karena aktivitas gaji berulang-ulang dan rutin setiap bulannya, maka 
diperlukan adanya suatu sistem infomasi akuntansi penggajian agar dalam 
pelaksanaanya dapat berjalan dengan baik. 
PT. Mina Mulia Perkasa sebagai perusahaan bergerak di bidang industri 
pengadaan makanan dan minuman (food Provider) telah menerapkan sistem 
komputerisasi dalam penggajiannya, meskipun masih terdapat kelemahan ataupun 
kendala. Dengan adanya suatu sistem informasi akuntasi penggajian yang baik 
dalam PT. Mina Mulia Perkasa, maka diharapkan akan diperoleh suatu sistem 
infomasi akuntansi yang tepat mengenai gaji karyawan atau pegawai. adapun alur 





























PT. Mina Mulia Perkasa 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif, yaitu mengumpulkan, serta menganalisis data yang 
diperoleh dari perusahaan yang kemudian ditelaah kembali untuk mendapatkan 
deskripsi atau gambaran yang jelas dari masalah yang dibahas pada penelitian ini 
yaitu Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan dalam 
menyediakan informasi pada PT. Mina Mulia Perkasa. Menurut Sugiono (2012, 
hal 21) “metode deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan 
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas”. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah unsur penelitian yang 
terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian. Defenisi operasional 
dalam penelitian ini yaitu sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan 
adalah rangkaian prosedur perhitungan dan pembayaran gaji dan upah secara 
menyeluruh bagi karyawan atau pegawai secara efisien di dalam suatu perusahaan 








C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.   Tempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian yang dipilih peneliti dalam pembuatan tugas 
akhir ini adalah pada PT. Mina Mulia Perkasa yang beralamat di Komplek 
Taman Setia Budi Indah II Blok IV No. 48, Medan. 
2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan November 2018 
sampai Maret 2019 dengan rincian waktu penelitian dapat dilihat dalam tabel 
di bawah ini. 
Tabel III. 1 






Nov 2018 Des 2018 Jan 2019 Feb 2019 Mar 2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pra Riset                     
2. Pengajuan Judul                     
3. Penyusunan proposal                     
4. Bimbingan proposal                     
5. Seminar Proposal                     
6. Penyusunan Skripsi                     









D. Jenis dan Sumber Data 
1.   Jenis Data 
Jenis data yang dikumpulkan untuk mendukung variabel yang diteliti 
pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 
yaitu data yang berupa penjelasan atau pernyataan yang tidak berbentuk 
angka-angka. Data kualitatif berfungsi untuk mengetahui kualitas dari sebuah 
objek yang akan diteliti.  
 
2.   Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu : 
a. Data Primer Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
objek yang diteliti yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak 
pengelola penggajian. Menurut Sugiyono (2010:137) yang 
menyatakan bahwa Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 
b. Data sekunder Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyono 
(2010:137) adalah Sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data yaitu seperti daftar gaji pegawai atau 
karyawan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang relevan. Metode pengumpulan data yang 





1.   Teknik Wawancara, yaitu dengan melakukan Tanya jawab secara langsung 
dengan Manajer di PT. Mina Mulia Perkasa menanyakan tentang cara 
menginput atau mengolah data ke komputer, operator aplikasi sistem 
informasi daerah. Berikut adalah wawancara yang penulis lakukan dalam 
mewawancarai pegawai PT. Mina Mulia Perkasa : 
Tabel III. 2 Kisi-Kisi Wawancara 
No. Daftar Pertanyaan 
1. Fungsi apa saja yang ada di PT. Mina Mulia Perkasa ? 
2. Dokumen apa saja yang digunakan di PT. Mina Mulia Perkasa ? 
3. Catatan Akuntansi apa saja yang digunakan di PT. Mina Mulia 
Perkasa ? 
4. Bagaimana prosedur penggajian dan pengupahan yang dijalankan di 
PT. Mina Mulia Perkasa ? 
5. Bagaimana pelaksanaan unsur pengendalian internal sistem akuntansi 
informasi penggajian dan pengupahan di PT. Mina Mulia Perkasa ? 
 
2. Teknik Dokumentasi, yaitu suatu usaha yang dilakukan dalam penelitian 
untuk mengumpulkan data dengan mengunakan teknik pengumpulan data 
dengan meminta daftar gaji karyawan atau pegawai. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 
analisis deskriptif yaitu suatu metode analisis dengan terlebih dahulu melakukan 





sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas, terarah dan menyeluruh 
mengenai masalah yang diteliti dalam penelitian ini. Hal ini digunakan untuk 
mengetahui analisis sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. Mina Mulia 
Perkasa. 
Adapun tahapan analisis yang dilakukan peneliti dalam pembuatan tugas 
akhir ini adalah : 
1.  Melakukan wawancara dengan pihak terkait 
Tahapan pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan melakukan 
wawancara yaitu untuk berdiskusi langsung mengenai program sistem 
informasi akuntansi penggajian di dalam perusahaan atau organisasi. 
2. Mengumpulkan data dokumentasi 
Melakukan pengumpulan data yaitu dengan cara peneliti mencatat dan 
mengambil semua data yang dibutuhkan secara objektif di dalam penelitian 
pada perusahaan atau organisasi. 
3.  Analisis 
Tahapan ini adalah menjelaskan keadaan ditempat penelitian yang sebenarnya 
dengan data-data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. 
4.  Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir yang dilakukan peneliti 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Pada PT. 
Mina Mulia Perkasa 
Sistem informasi akuntansi penggajian untuk kebanyakan 
perusahaan/organisasi yaitu suatu sistem, prosedur dan catatan atau 
formulir yang digunakan untuk menetapkan secara tepat dan akurat 
berapa gaji yang harus diterima oleh setiap karyawan/pegawainya, berapa 
gaji yang harus dipotong, misalnya untuk pajak penghasilan karyawan, 
pinjaman karyawan pada perusahaan serta sisa gaji yang bener-bener 
dibayarkan kepada karyawan. 
Sistem informasi akuntansi penggajian dirancang manajemen 
untuk menyajikan informasi keuangan bagi kepentingan 
perusahaan/organisasi dan pertanggungjawaban keuangan kepada pihak 
luar perusahaan/organisasi. Yang pada tujuan khususnya untuk masalah 
ini, sistem ini juga dirancang untuk menangani transaksi-transaksi gaji 
dan pembayaran diantaranya sistem ini digunakan perusahaan untuk 
mencatat daftar hadir, mencatat transaksi kedalam jurnal, memposting 
kedalam buku besar serta menyiapkan laporan keuangan. Rangkaian 
kegiatan ini terdiri dari proses pemasukan data, penyimpanan, 






a.  Fungsi Yang Terkait dalam Proses Penggajian dan Pengupahan 
1) Fungsi Kepegawaian  
Fungsi ini bertugas untuk merekrut, menyeleksi, dan 
menempatkan karyawan/pegawai baru serta pemberhentian 
karyawan/pegawai. 
2) Fungsi Pencatatan Waktu 
  Fungsi ini bertugas untuk menyelenggarakan catatan waktu 
hadir bagi semua karyawan/pegawai perusahaan menggunakan 
fingerprint. Yang melakukan pencatatan waktu ini adalah bagian 
personalia HRD. 
3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 
 Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji yang 
berisi penghasilan bruto yang menjadi beban setiap 
karyawan/pegawai selama jangka waktu pembayaran gaji dan 
upah. Daftar gaji dan upah diserahkan oleh fungsi pembuat 
daftar gaji dan upah kepada fungsi akuntansi guna pembuatan 
bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran 
gaji dan upah kepada karyawan/pegawai. 
4) Fungsi Akuntansi 
 Fungsi akuntansi bertugas untuk memeriksa daftar hadir 
karyawan/pegawai, daftar gaji karyawan/pegawai, slip gaji, 
lembar penerimaan gaji, bukti kas keluar, dan bertanggungjawab 






5) Fungsi Keuangan/Kasir 
 Fungsi ini bertugas mentransfer uang gaji lewat Bank kepada 
setiap karyawan/pegawai serta memberikan upah langsung. 
b. Dokumen yang Digunakan dalam Proses Penggajian dan 
Pengupahan 
1) Daftar Hadir Karyawan 
 Daftar hadir karyawan digunakan untuk mencatat kehadiran 
karyawan setiap hari pada saat datang sebelum memulai kerja 
dan pulang kerja dengan melakukan fingerprint. 
2) Rekap Daftar Hadir Karyawan  
 Rekap daftar hadir karyawan digunakan untuk mencatat rekap 
jam hadir karyawan yang dihitung selama satu bulan. 
3) Daftar Gaji Karyawan  
 Daftar gaji karyawan digunakan untuk mencatat jumlah gaji 
pokok dari masing-masing karyawan, ditambah tunjangan-
tunjangan dan dikurangi potongan-potongan. 
4) Bukti Kas Keluar 
 Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang serta 
persetujuan dari general manajer yang dibuat oleh fungsi 
akuntansi berdasarkan informasi dalam daftar gaji dan upah 








5) Bukti Transfer 
 Bukti transfer digunakan sebagai bukti bahwa gaji pokok telah 
ditransfer ke rekening masing-masing karyawan sesuai besar 
gaji pokok yang ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan. 
c. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Proses Penggajian 
dan Pengupahan   
 Catatan akuntansi yang digunakan dalam proses penggajian dan 
pengupahan pada PT. Mina Mulia Perkasa antara lain adalah Jurnal 
Umum dan Buku Besar. 
2. Prosedur yang Membentuk Sistem Penggajian dan Pengupahan 
Pada PT.  Mina Mulia Perkasa 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penggajian dan 
pengupahan pada PT. Mina Mulia Perkasa dalah sebagai berikut : 
a.  Prosedur Pencatatan Waktu Hadir 
Prosedur pencatatan waktu hadir dimulai dari karyawan 
melakukan fingerprint pada saat datang dan melakukan 
fingerprint kembali pada saat pulang. Pencatatan waktu hadir 
ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu atau bagian 
personalia dengan menggunakan kartu hadir (berupa clok 
card) yang diisi secara otomatis dengan menggunakan 
fingerprint. 
b.  Prosedur Pembuatan Daftar Gaji  
Prosedur ini dilakukan oleh bagian personalia. Daftar gaji 





potongan-potongan seperti BPJS kesehatan, ketidak hadiran, 
keterlambatan yang dilakukan karyawan dan lain sebagainya 
yang dibuat berdasarkan rekap absensi yang dibuat oleh 
bagian personalia/kepegawaian. 
c. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah 
Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan keunagan. 
Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada 
fungsi keuangan untuk menulis sejumlah uang yang akan 
ditransfer, guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi akuntansi 
juga membuat surat permohonan pembayaran yang ditujukan 
kepada Manajer. Fungsi keuangan kemudian mentransfer 
lewat Bank kepada setiap karyawan melalui Bank BRI. 
a. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Pada 
PT. Mina Mulia Perkasa 
Bagan alir (flowchart) sistem penggajian atau pengupahan 
pada PT. Mina Mulia Perkasa dibandingkan dengan bagan alir 
(flowchart) yang penulis jelaskan pada bab dua, pada bagan alir 
berikut lebih sederhana dan tidak kompleks, hal ini karena PT. Mina 
Mulia Perkasa merupakan perusahaan yang belum begitu besar 
sehingga transaksi penggajian atau pengupahannya masih sederhana 
(manual). Berikut bentuk dari bagan alir (flowchart) pada PT. Mina 
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Gambar VI.1 Bagan Alir Penggajian dan Pengupahan 
 
1)  Bagian Pencatat Waktu Hadir 
a) Mencatat waktu hadir karyawan saat masuk dan pulang kerja 
dengan menggunakan kartu hadir. 
b) Membuat daftar hadir setiap bulannya. 
c) Membuat rekap daftar hadir dilampiri dengan daftar hadir. 
2) Bagian Pembuatan Daftar Gaji dan Upah 
a) Memeriksa daftar hadir yang telah dibuat. 
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b) Menghitung dan membuat daftar gaji sesuai dengan potongan- 
potongan dan upah lembur. 
c) Membuat rekap daftar gaji dan upah. 
d) Meminta persetujuan dari Manajer. 
e) Menyerahkan daftar gaji, rekap daftar gaji, daftar lembur, serta 
daftar potongan-potongan yang telah disetujui ke bagian 
akuntansi 
3) Bagian Akuntansi 
a) Menerima daftar gaji dan upah beserta daftar potongan- 
potongan. 
b) Memeriksa daftar gaji dan upah. 
c) Membuat surat permohonan pembayaran yang akan di setujui 
oleh Manajer dan menyiap kan cash payment slip sebagai bukti 
kas keluar. 
d) Mencatat transaksi kedalam jurnal dan buku besar. 
e) Mendistribusikan bukti pengeluaran kas dan rekap daftar gaji 
dan upah ke bagian keuangan/kasir. 
4) Bagian Keuangan/Kasir 
a) Menerima bukti pengeluaran kas dan rekap daftar gaji dan 
upah. 
b) Mentranfer gaji kerekening karyawan. 






b. Pengendalian Internal dalam Sistem Informasi Akuntansi 
Penggajian dan Pengupahan Pada PT. Mina Mulia Perkasa 
1)  Organisasi 
a) Fungsi pembuat daftar gaji dan upah dilakukan oleh 
bagian Akuntansi. 
b) Fungsi pencatatan waktu hadir dilakukan oleh bagian 
kepegawaian yaitu personalia. 
2) Sistem Otorisasi 
a) Kartu jam hadir dari mesin pencatat waktu diotorisasi oleh 
fungsi kepegawaian. 
b) Perintah lembur diotorisasi oleh kepala departemen 
karyawan yang bersangkutan. 
c) Daftar gaji dan upah diotorisasi oleh fungsi keuangan. 
d) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah 
diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 
e) Fungsi akuntansi membuat surat permohonan pembayaran 
gaji kepada General Manajer. 
3) Praktik Yang Sehat 
a) Ketelitian dan kebenaran perhitungan daftar gaji dihitung 
kembali kebenarannya oleh Bagian Akuntansi sebelum 
melakukan pembayaran gaji kepada karyawan. 
b) Pembayaran gaji pokok karyawan dilakukan dengan 
mentransfer uang gaji ke rekening masing-masing 





c) Tidak adanya slip gaji yang dibuat hanya bukti transfer. 
 
B. Pembahasan
Penggajian bagi para karyawan di PT. Mina Mulia Perkasa didasarkan 
pada kemampuan suatu lembaga sebagai standar gaji pokoknya, kemudian 
ditambah tunjangan jabatan, upah lembur, dan uang service selanjutnya dikurangi 
dengan potongan gaji seperti biaya  BPJS kesehatan, ketidakhadiran dan potongan 
keterlambatan. Pada PT. Mina Mulia Perkasa komputer digunakan dalam proses 
pengolahan data gaji karyawan. Proses pengolahan data penggajian di PT. Mina 
Mulia Perkasa menggunakan Microsoft excel meskipun masih ada kelemahan-
kelemahan yang terjadi, tetapi sudah lebih baik dibandingkan menggunakan 
proses manual yaitu yang masih menggunakan catatan buku, yang kurang efisien 
dalam proses pengolahan penggajian. 
Sistem penggajian pada PT. Mina Mulia Perkasa sangat sederhana, 
pembayaran gaji dilakukan sebulan sekali pada karyawan dan pengurus. Gaji 
sudah ditentukan langsung oleh pimpinan perusahaan, gaji yang diperoleh belum 
sesuai dengan UMP (Upah Minimum Provinsi). Namun setiap bulannya karyawan 
mendapatkan tunjangan berupa uang service yang biasanya diberikan pada 
pertengahan bulan yaitu pada tanggal 15. 
Pembahasan terhadap hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Mina 
Mulia Perkasa yang berkaitan dengan fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan, dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan, catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 





penggajian dan pengupahan, dan unsur pengendalian internal penggajian dan 
pengupahan. Pembahasan lebih lanjut tentang berbagai hal tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Fungsi-Fungsi yang Terkait dengan Sistem Akuntansi Penggajian 
Dan Pengupahan Pada PT. Mina Mulia Perkasa 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2013) dijelaskan 
bahwa proses penggajian dan pengupahan karyawan dalam perusahaan harus 
melibatkan beberapa fungsi diantaranya adalah fungsi kepegawaian, fungsi 
pencatat waktu, Fungsi pembuat daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi dan 
fungsi keuangan. 
Berdasarkan peneliti sebelumnya Irfan Ardiansyah (2018) yang 
menemukan bahwa fungsi-fungsi yang terkait  dengan sistem akuntansi 
penggajian sudah sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Mulyadi 
(2013) bahwa prosesnya melibatkan beberapa fungsi yaitu fungsi 
kepegawaian, fungsi pencatat waktu, Fungsi pembuat daftar gaji dan upah, 
fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. 
Sedangkan fungsi-fungsi dalam sistem akuntansi penggajian pada PT. 
Mina Mulia Perkasa adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi Kepegawaian 
Fungsi ini diduduki oleh fungsi personalia. Pada PT. Mina Mulia 
Perkasa fungsi kepersonalia di lakukan oleh staff HRD. Fungsi ini 
memiliki wewenang untuk mencari karyawan baru, menyeleksi 
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, 





pemberhentian karyawan. selain itu pada bagian personalia ini 
terdapat data-data terkait mengenai jumlah karyawan dan jam 
kerja karyawan (melalui pendataan absensi dan fingerprint dari 
karyawan) sehingga yang membuat rekap absen serta rekap 
lembur karyawan adalah bagian personalia ini yang nantinya 
dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji karyawan.  
b. Fungsi Pencatatan Waktu 
 Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan 
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan menggunakan 
fingerprint. Yang melakukan pencatatan waktu ini dalah bagian 
personalia/kepegawaian, bagian ini juga termasuk dalam lingkup 
HRD.  
c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 
 Fungsi ini bertanggungjawab untuk menbuat daftar gaji dan upah 
yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai 
potongan (BPJS, keterlamabatan) yang menjadi beban setiap 
karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah yang 
dilakukan oleh bagian personalia/kepegawaian. Terjadi 
perangkapan tugas yang dilakukan pada bagian ini (personalia). 
Daftar gaji dan upah diserahkan oleh fungsi pembuat daftar gaji 
dan upah kepada fungsi akuntansi untuk pembuatan bukti kas 
keluar yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji dan 






d. Fungsi Akuntansi 
 Bagian akuntansi bertugas untuk memeriksa daftar hadir 
karyawan, daftar gaji karyawan, lembar penerimaan gaji, bukti 
kas keluar, dan bertanggungjawab mencatat transaksi-transaksi 
penggajian pada jurnal umum dan buku besar. 
e. Fungsi Keuangan 
 Bagian keuangan bertugas bertanggung jawab untuk menstransfer 
uang gaji dan upah lewat bank kerening masing-masing 
karyawan. 
Dari uraian hasil penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa 
fungsi-fungsi yang berkaitan dengan sistem penggajian dan pengupahan pada 
PT. Mina Mulia Perkasa ada fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, 
fungsi pembuat daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi, dan fungsi keuangan. 
Fungsi pencatat waktu hadir karyawan yang dilakukan oleh bagian 
personalia belum menjalankan tugasnya dengan baik karena pada saat 
karyawan melakukan pengisian absensi menggunakan fingerprint bagian 
personalia tidak melakukan pengawasan dengan alasan karena menggunakan 
fingerprint tidak mungkin karyawan bisa nitip absen. 
Fungsi pembuat daftar hadir karyawan dilakukan oleh bagian 
personalia, namun bagian ini juga melakukan perhitungan dan pembuatan gaji 
dan upah, jadi ada perangkapan tugas yang dilakukan. Fungsi akuntansi sudah 
dilakukan dengan baik karena telah melakukan pencatatan yang berhubungan 
dengan penggajian dan pengupahan ke dalam jurnal umum. Fungsi 





bertanggungjawab untuk mentransfer uang gaji dan upah melalui Bank 
kerening masing-masing karyawan  
2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan 
Pengupahan pada PT. Mina Mulia Perkasa 
Berdasarkan teori yang dikekemukan oleh Mulyadi (2013) dijelaskan 
harus ada beberapa dokumen yang digunakan sebagi dasar penggajian dan 
pengupahan. Dokumen-dokumen tersebut antara lain adalah dokumen 
pendukung perubahan gaji dan upah, kartu jam hadir, kartu jam kerja, daftar 
gaji dan daftar upah, rekap daftar gaji dan rekap daftar upah, surat pernyataan 
gaji dan upah, amplop gaji dan upah, dan bukti kas keluar. 
Berdasarkan peneliti sebelumnya Irfan Ardiansyah (2018) 
menemukan bahwa dokumen-dokumen yang digunakan sebagai dasar 
penggajian dan pengupahan yaitu surat pengangkatan pegawai, daftar hadir, 
daftar gaji, rekap daftar gaji, bukti kas keluar, dan slip gaji pegawai.    
Sedangkan dokumen-dokumen dalam sistem akuntansi penggajian 
pada PT. Mina Mulia Perkasa adalah sebagai berikut : 
a. Daftar Hadir 
Daftar hadir dibuat oleh bagian personalia untuk mengetahui 
jumlah kehadiran dan keterlambatan para karyawan yang 
diperoleh dari data fingerprint yang sebelumnya dicetak terlebih 








b. Daftar Gaji dan Upah 
 Dokumen ini dibuat oleh bagian personalia/kepegawaian, 
dokumen ini terdiri dari nama karyawan, tingkat jabatan dan 
jumlah gaji pokok. Terdapat juga dokumen daftar upah lembur 
dan casual yang digolongkan berdasarkan nama karyawan, posisi, 
jumlah jam kerja, dan honor yang dibayarkan. 
c. Daftar Rekap Gaji dan Upah 
Dokumen ini dibuat oleh bagian personalia, dimana dokumen ini 
berisi total ringkasan jumlah total pembayaran gaji serta 
potongan-potongan untuk bulan tertentu perdepartemen yang 
akan diminta persetujuan oleh pihak Manajer. 
d. Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh bagian akuntansi. Dokumen yang 
dihasilkan adalah cash payment slip dan surat permohonan 
pembayaran. 
Dari uraian hasil analisis di atas maka dapat diketahui bahwa dokumen 
yang digunakan PT. Mina Mulia Perkasa dalam proses penggajian dan 
pengupahan belum cukup memenuhi prosedur dalam mendukung pengendalin 
internal, karena dokumen yang dibuat oleh perusahaan belum lengkap dan 
belum sesuai dengan teori sistem akuntansi penggajian. Terdapat beberapa 
dokumen pada PT. Mina Mulia Perkasa yang tidak sesuai dengan teori yang 
telah dilakukan yaitu dokumen perubahan gaji dan upah. Ada satu dokumen 
yang tidak ada yaitu amplop gaji, hal ini dikarenakan pada PT. Mina Mulia 





slip gaji dan bukti transfer yang diberikan kepada karyawan.    
3. Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Sistem Akuntansi 
Penggajian dan Pengupahan Pada PT. Miana Mulai Perkasa 
Berdasarkan teoti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2013) catatan 
akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian dan pengupahan meliputi 
jurnal umum, kartu harga pokok produk, kartu biaya, dan kartu penghasilan 
karyawan.   
Berdasarkan peneliti sebelumnya Irfan Ardiansyah (2018) 
menemukan catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian yaitu 
hanya melakukan pencatatan terhadap daftar gaji, tunjangan dan potongan-
potongan gaji.  
Sedangkan catatan akuntansi dalam sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan pada PT. Mina Mulia Perkasa adalah sebagai berikut : 
a. Buku Jurnal 
b. Buku Besar 
Catatan akuntansi yang digunakan oleh PT. Mina Mulia Perkasa sudah 
baik dan sesuai dengan teori sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan 
dibuatnya jurnal dan buku besar untuk merekam transaksi yang terkaitan 
dengan pemberian gaji karyawan pada perusahaan PT. Mina Mulia Perkasa. 
4. Jaringan Prosedur dalam Penggajian dan Pengupahan pada PT. 
Mina Mulia Perkasa 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2013) dijelaskan 
bahwa dalam proses penggajian dan pengupahan karyawan dalam perusahaan 





pengupahan terdiri dari prosedur pencatatan waktu hadir, proesdur pencatatan 
waktu kerja, prosedur distribusi biaya gaji dan upah, dan prosedur 
pembayaran gaji dan upah. Jaringan prosedur yang ada pada PT. Mina Mulia 
Perkasa yaitu prosedur pencatatan waktu hadir, prosedur pembuat gaji dan 
upah, dan prosedur pembayaran gaji dan upah. 
Berdasarkan peneliti sebelumnya Irfan Ardiansyah (2018) 
menemukan jaringan prosedur yang ada yaitu prosedur penerimaan pegawai, 
prosedur pencatatan waktu, prosedur perhitungan gaji, prosedur pembayaran 
gaji, dan prosedur pencatatan gaji dan pelaporan. 
 Sedangkan jaringan prosedur yang membentuk sistem penggajian dan 
pengupahan pada PT. Mina Mulia Perkasa adalah sebagai berikut : 
a. Karyawan memulai pekerjaan dengan melakukan absen 
menggunakan fingerprint, pada saat pulang juga melakukan 
absen dengan fingerprint, berikut jam hadir karyawan sesuai 
dengan depatermenen dan tingkatan : 
1) Staff Kantor, Manajer, dan Direktur 
Jam kerja 6 hari selama seminggu yaitu senin sampai sabtu. 
Senin sampai jumat jam kerja dimulai pukul 08.00 wib -
16.00 wib, sedangkan hari sabtu dimulai pukul 08.00 wib - 
15.00 wib. 
2) Staff Operasional  
Jam kerja 6 hari selama seminggu. Pada bagian ini jadwal 
kerja menjadi 3 shift yaitu pertama dimulai pukul 08.00 





WIB, ketiga dimulai pukul 24.00 WIB - 08.00 WIB, offday 
ditentukan oleh pimpinan setiap departemen. 
b.  Posedur Pencatatan Waktu 
Pencatatan waktu yang dilakukan hanya ditentukan berdasarkan 
data yang dihasilkan oleh hasil fingerprint, setiap bulannya data 
yang ada pada fingerprint dicetak untuk kemudian dilakukan 
pencatatan oleh bagian pencatatan waktu lalu kemudian dibuat 
daftar hadir karyawan. 
c.  Prosedur Perhitungan Gaji dan Upah 
Gaji yang direima karyawan merupakan gaji pokok yang telah 
ditentukan oleh Manajer, lalu ditambah dengan uang service 
yang diberikan setiap pertengahan bulan yaitu tanggal 15 dan 
upah lembur. Gaji yang diterima berbeda-beda sesuai dengan 
jabatan departemen. Setiap gaji yang diterima juga sudah 
dipotong dengan biaya keterlambatan, BPJS, serta dikenakan 
pajak penghasilan sesuai dengan perhitungan PPh pasal 21. 
d.  Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah 
Pembayaran gaji dilakukan oleh bagian keuangan/kasir yang 
ditransfer ke rekening karyawan pada tanggal 27-28 setiap 
bulannya. Sebelum pembayaran gaji dilakukan fungsi akuntansi 
meminta persetujuan kepada Manajer untuk melakukan 
pembayaran gaji, dokumen yang dihasilkan merupakan bukti 
kas keluar. Tidak adanya slip gaji pada pemberian gaji di PT. 






Prosedur pencatatan waktu hadir dilakukan oleh personalia, Prosedur 
ini dilakukan perusahaan kurang sempurna karena absensi yang dilakukan 
kurang mendapatkan pengawasan, karena dianggap dengan menggunakan 
fingerprint karyawan tidak mungkin bisa titip absen. Prosedur pencatatan 
waktu kerja sudah dilakukan dengan baik oleh kepala personalia. Waktu kerja 
ini digunakan sebagai dasar dalam perhitungan gaji dan upah. 
Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah belum dilakukan dengan 
baik, katena terdapat perangkapan tugas yang dilakukan oleh fungsi 
pencatatan waktu hadir dengan fungsi pembuatan daftar gaji dan upah, 
seharusnya pembuatan daftar gaji dan upah dilakukan oleh fungsi 
akuntansi/keuangan. Daftar gaji dan upah yang telah dibuat selanjutnya 
diperiksa oleh fungsi akuntansi yang akan diminta persetujuan kepada 
Manajer dengan membuat surat permohonan pembayaran. Prosedur  
pembayaran gaji dan upah dilakukan oleh fungsi keuangan/kasir, yang 
dilakukan dengan mentransfer kerekening karyawan. perangkapan tugas yang 
dilakukan oleh fungsi pencatat waktu hadir dengan pembuat daftar gaji dan 
upah memberatkan bagian personalia, dikarenakan sumber dayanya yang 
tidak memadai.   
Berdasarkan hasil penelitian tersebut pada PT. Mina Mulia Perkasa 
dapat dikatakan bahwa prosedur yang membentuk sistem belum seluruhnya 
dapat mendukung efektifitas pengendalian internal, hal ini dapat dilihat dari 
absensi yang dilakukan kurang mendapatkan pengawasan dan ada 





daftar gaji dan upah. 
5. Unsur-Unsur Pengendalian Internal Pada PT. Mina Mulia Perkasa 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2010) dijelaskan 
bahwa unsur-unsur pengendalian internal terdiri dari struktur organisasi, 
sistem wewenang, dan praktik yang sehat. 
Dan menurut peneliti terdahulu Irfan Ardiansyah (2018) menemukan 
bahwa unsur-unsur pengendalian internal terdiri dari organisasi, pegawai 
yang berkualitas, sistem wewenang (otorisasi dan prosedur pencatatan), dan 
praktik yang sehat.  
Tujuan dari pengendalian internal gaji adalah untuk memperkecil dan 
menghilangkan kemungkinan terjadinya salah perhitungan dan pencatatan 
gaji serta pembayarannya, serta memastikan bahwa gaji bener diberikan 
kepada yang berhak menerimanya. Bentuk pengendalian internal gaji dan 
upah yang diberlakukan pada PT. Mina Mulia Perkasa adalah sebagai berikut: 
a. Organisasi 
 Dari segi organisasi adanya pembagian tugas pada tiap divisi 
kerja. Dimana perhitungan gaji karyawan dilakukan oleh Bagian 
Personalia berdasarkan data yang ada yang digunakan untuk 
perhitungan gaji seorang karyawan. Sementara itu 
pembayarannya dilakukan olek pihak Bank yang telah 
mendapatkan keputusan pembayaran dari Manajer setelah 
dilakukan perhitungan gaji dari Bagian Personalia. 
b. Sistem Wewenang (Otorisasi dan Prosedur Pencatatan) 





mendapatkan persetujuan dari yang berwenang. Misalnya dalam 
prosedur penerimaan, pemberhentian, penempatan pegawai, dan 
pemindahan pegawai maka harus dibuat surat keputusan yang 
ditandatangani oleh Manajer. Setiap pegawai yang namanya 
tercantum dalam daftar gaji maka harus memiliki surat 
pengangkatan pegawai yang ditandatangani oleh pihak yang 
berwenang. Selain itu pengeluaran kas untuk pembayaran gaji 
harus diotorisasi oleh Kepala Bagian Keuangan. Begitu juga 
dengan daftar hadir dan lembur harus diotorisasi keabsahannya 
oleh Kepala Bagian Kepegawaian. 
c. Praktek-praktek yang Sehat 
Praktek-praktek yang sehat yang telah dilakukan PT. Mina Mulia 
Perkasa antara lain pembuatan daftar gaji telah diverifikasi 
kebenarannya dan telah diteliti perhitungannya oleh Kepala 
Bagian Keuangan. Setiap pencatatan, perhitungan, dan pelaporan 
PPh Pasal 21 dilakukan oleh Bagian Keuangan dilakukan 
penyetoran. Sementara itu pencatatan penghasilan pegawai 
disimpan kembali oleh bagian kepegawaian.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas unsur-unsur pengendalian internal 
dikatakan belum baik, karena fungsi pencatatan waktu hadir tidak terpisah 
dari fungsi pembuatan daftar gaji dan upah. Fungsi Akuntansi bertugas 
memeriksa dokumen-dokumen yang terkait dengan penggajian dan fungsi 
keuangan bertugas membayar gaji kepada karyawan, Sistem otorisasi yang 





setiap transaksi yang terjadi harus mendapat persetujuan dari pihak yang 
berwenang. Prosedur pencatatan gaji dan upah telah diverifikasi ketelitiannya 
oleh fungsi akuntansi. Namun absensi karyawan berjalan kurang efektif 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pada data-data yang telah diperoleh dengan berbagai 
penganalisaan yang telah dilakukan, maka penulis mengambil keputusan sebagai 
berikut : 
1. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sistem informasi akuntansi 
penggajian dan pengupahan pada PT. Mina Mulia Perkasa sudah 
berjalan tetapi belum efektif. Dokumen-dokumen yang dihasilkan, 
fungsi yang terkait, catatan akuntansi, prosedur penggajian dan 
pengupahan sudah sesuai dengan teori yang ada, hanya beberapa yang 
tidak sesuai dengan teori yang ada seperti tidak adanya slip gaji yang 
berikan kepada karyawan. 
2. Pengolahan data penggajian dan pengupahan pada PT. Mina Mulia 
Perkasa menggunakan Microsoft Excel sudah cukup efisiensi karna 
tidak lagi dilakukan secara manual melalui catatan buku, namun 
kelemahannya adalah sulitnya melakukan pencarian data karyawan 
pada dokumen yang sudah dicetak, data sering hilang dan terselip 
pada tumpukan-tumpukan berkas. 
3.  Peranan sumber daya yang mumpuni data gaji juga penting untuk 
mendukung kecepatan dan ketepatan proses perhitungan dan 
pelaporan data gaji karyawan. Sumber daya manusia juga memiliki 





B.  Saran 
Berkaitan dengan kesimpulan yang penulis buat maka penulis mengajukan 
beberapa masukan yang mungkin bisa bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Para karyawan diberikan surat pernyataan gaji dan upah (slip gaji), hal 
ini perlu dilakukan untuk memberikan kepuasan dan keleluasaan bagi 
karyawan untuk melihat rincian gaji dan upah serta potongan- 
potongannya. 
2. Perlu adanya pembaruan pada sistem pengolahan gaji karyawan 
dengan software atau program database untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, penggunaan program database diperlukan untuk mencegah 
duplikasi data, namun hal ini dapat dilakukan apabila perusahaan 
mampu untuk menerapkannya. 
3. Sumber daya manusia pun juga diperlukan agar tercapainya tujuan 
perusahaan. Maka dari itu penempatan karyawan pada bidangnya 
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